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ABSTRAK 
Pendahuluan: Kelainan kongenital merupakan penyebab utama kematian bayi yang sering 
disebabkan oleh paparan zat teratogen seperti obat, bahan kimia, dan polutan. Penelitian ini 
bertujuan memetakan tren global penelitian teratogenik melalui analisis bibliometrik selama 
sepuluh tahun terakhir untuk mengetahui perkembangan topik, kontribusi penulis dan 
institusi, serta area penelitian yang masih kurang dieksplorasi.  
Tujuan: Mengetahui pemetaan bibliometrik guna mengidentifikasi tren penelitian terkait 
teratogenik dari waktu ke waktu. Mengetahui area-area penelitian yang masih kurang 
mendapatkan perhatian namun memiliki potensi besar untuk dieksplorasi lebih lanjut. 
Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dan 
analisis bibliometrik. Alur penelitian mengikuti standar PRISMA 2020 untuk proses identifikasi, 
penyaringan, dan seleksi artikel ilmiah. Menggunakan 3 sumber data base yaitu PubMed, 
Cochrane, dan Dimensions 
Hasil: Dari 3.342 artikel yang diidentifikasi, sebanyak 621 memenuhi kriteria inklusi. Terjadi 
peningkatan signifikan publikasi lima tahun terakhir, terutama pada jurnal The Science of The 
Total Environment. Topik dominan meliputi nanoparticles, zebrafish, dan oxidative stress. 
Penulis produktif adalah Wang J, sementara institusi terbanyak berasal dari Amerika Serikat 
dan China dengan kontribusi negara berkembang masih rendah. 
Kesimpulan: Penelitian ini menunjukkan meningkatnya perhatian global terhadap isu 
teratogenik, terutama dalam konteks toksikologi lingkungan dan kesehatan reproduksi. 
Dominasi penelitian masih berasal dari negara maju, menandakan perlunya peningkatan 
kolaborasi dan riset di negara berkembang. Hasil ini menjadi dasar untuk mengarahkan fokus 
penelitian pada topik yang belum banyak dikaji secara lokal maupun global. 
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Pendahuluan 
Kelainan kongenital merupakan gangguan struktural pada bayi yang terjadi selama masa 

perkembangan janin. World Health Organization (WHO) mencatat bahwa sekitar 240.000 bayi 
meninggal setiap tahun akibat kelainan bawaan. Di Indonesia, berdasarkan Riskesdas 2018, 2.301 
bayi meninggal dalam 28 hari pertama kehidupannya, dengan angka tertinggi di Jawa Timur 
(Kaleelullah & Garugula, 2021). 

Salah satu penyebab utama kelainan kongenital adalah paparan zat teratogen, yang 
mencakup obat-obatan, bahan kimia, alkohol, virus, dan polutan lingkungan. Efek teratogenik 
pada janin sering kali tidak terdeteksi hingga bayi lahir, sehingga menimbulkan risiko kecacatan 
bahkan kematian (Yunani et al., 2016). 

Penelitian tentang teratogen sudah cukup banyak dilakukan, namun analisis bibliometrik 
yang memetakan tren dan kolaborasi ilmiah dalam bidang ini masih terbatas. Analisis 
bibliometrik bermanfaat untuk mengidentifikasi pola publikasi, kolaborasi penulis, dan tema 
penelitian yang dominan (Yunani et al., 2016). Tren penelitian teratogenik dalam satu dekade 
terakhir (2014-2024) menunjukkan peningkatan yang signifikan, terutama dalam lima tahun 
terakhir, dengan fokus dominan pada toksikologi lingkungan dan penggunaan model hewan 
seperti zebrafish serta nanopartikel. Pada penelitian ini sebagian besar masih terkonsentrasi di 
negara maju seperti Amerika serikat, China, dan negara negara Eropa, sementara kontribusi dari 
negara berkembang, termasuk Indonesia relative terbatas. Kajian yang mendalami mekanisme 
molekuler, data epidemiologi berbasis populasi lokal, serta penerapan temuan laboratorium 
dalam pengembangan kebijakkan belum banyak dilakukan. Kondisi ini membuka peluang untuk 
pengembangan penelitian yang lebih menyesuaikan dengan konteks lokal sekaligus 
menjembatani aspek dasar dam aplikasi praktis dalam pencegahan efek teratogenik. 

Penelitian ini bertujuan untuk menyusun pemetaan tren penelitian teratogenik berdasarkan 
literatur ilmiah selama sepuluh tahun terakhir, mengidentifikasi sumber jurnal utama, penulis 
paling produktif, kolaborasi institusi dan negara, serta area penelitian yang kurang dieksplorasi. 
 
Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pemetaan bibliometrik guna 
mengidentifikasi tren penelitian terkait teratogenik dari waktu ke waktu. Melalui analisis 
bibliometrik ini, diharapkan dapat terlihat perkembangan topik, intensitas publikasi, serta 
kontribusi dari peneliti maupun institusi dalam bidang tersebut. Selain itu, penelitian ini juga 
bertujuan untuk mengungkap area-area penelitian yang masih kurang mendapatkan perhatian 
namun memiliki potensi besar untuk dieksplorasi lebih lanjut. Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi dalam mengarahkan fokus penelitian ke depannya dan mendukung 
pengembangan ilmu. 

 
Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dan analisis 
bibliometrik. Alur penelitian mengikuti standar PRISMA 2020 untuk proses identifikasi, 
penyaringan, dan seleksi artikel ilmiah (Page et al., 2021).  

Data diperoleh dari tiga database: PubMed, Cochrane, dan Dimensions. Dengan kriteria 
inklusi: Artikel terbit 10 tahun terakhir (2014–2024), Berbahasa Inggris atau Indonesia, 
merupakan original reseach, dan memiliki metadata dan full text. Alat Analisis yang digunakan 
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yaitu R-Studio yang berfungsi sebagai analisis statistik dan scripting, serta biblioshiny sebagai 
antarmuka web interaktif dan R untuk visualisasi bibliometrik. 

Prosedur penelitian ini dilakukan dengan empat tahapan. Pertama, dilakukan pencarian 
artikel berdasarkan kata kunci: teratogen, teratogenicity, embryotoxicity, drug, medicine, dan 
variannya. Tahap kedua, penyaringan dan seleksi artikel sesuai kriteria inklusi dengan 
menggunakan PRISMA 2020. Tahap ketiga, penghapusan duplikasi menggunakan R. Tahap 
terakhir, dilakukan analisis bibliometrik terhadap artikel yang sudah tersaring dengan tahapan 
sebelumnya. 

Metodologi ini memungkinkan pemetaan sistematis tren, tema utama, dan pola kolaborasi 
dalam penelitian teratogenik. 
 
Hasil dan Pembahasan 

Hasil dari artikel yang lolos di proses menggunakan metode Systematic Literature Review 
dengan alur penelitian menikutu standar PRISMA 2020 dapat dilihat pada gambar 1, dimana dari 
total 3.342 artikel yang diidentifikasi, hanya tersisa sebanyak 621 artikel terkait tren penelitian 
teratogenik yang memenuhi kriteria inklusi. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 

 
Gambar 1 Systematic literature review 
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Pada gambar 2 menunjukkan tren publikasi mengenai teratogenik dari tahun ke tahun 
dalam satu dekade terakhir (2014–2024). Terlihat adanya peningkatan signifikan dalam lima 
tahun terakhir, yang menunjukkan meningkatnya perhatian ilmiah terhadap isu teratogenik, 
mungkin karena kesadaran terhadap dampak zat teratogen terhadap kesehatan janin yang 
semakin besar. Penyebaran publikasi tidak merata, hal ini bisa mencerminkan adanya 
ketimpangan minat atau kapasitas atau kapasitas riset di beberapa periode.  

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2 Jumlah Publikasi 10 Tahun Terakhir 

Pada tabel 1 mengindikasikan jurnal-jurnal utama yang menjadi sumber publikasi tren 
teratogenik. Jurnal seperti The Science Of The Total Environment dan Environmental Science and 
Pollution Research dominan, menunjukkan bahwa topik ini banyak dieksplorasi dalam konteks 
lingkungan dan toksikologi. Ini menunjukkan keterkaitan kuat antara polusi lingkungan dan efek 
teratogenik terhadap kesehatan manusia (Cesarini et al., 2023). 

 
Source Articles 

The Science Of The Total Enviroment 28 

Enviromental Science And Pollution Research 27 
Chemosphere 20 
Reproductive Toxicology 19 
Enviromental Pollution 15 

Aquatic Toxicology 14 
Ecotoxicology And Enviromental Safety 12 
International Journal Of Molecular Sciences 9 

Toxicology In Vitro 9 
Tabel 1 Jurnal dengan Publikasi Terbanyak Dari Tahun ke Tahun 

Pada tabel 2 menunjukkan kontribusi penulis yang signifikan dalam bidang penelitian 
teratogenik. Nama-nama seperti Wang J dan Piersma A muncul sebagai pemimpin dalam 
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komunitas ilmiah ini. Dominasi peneliti dari wilayah Asia (terutama China) dapat diasumsikan dari 
nama-nama tersebut, menunjukkan pusat riset aktif dari negara berkembang terhadap isu 
lingkungan dan reproduksi.(Wang et al., 2019). 

 
Authors Articles 

Wang J 15 

Wang Y 14 

Piersma A 11 

Gomez-Olivian 10 

Rocha T 10 

Cachot J 9 

Galar-Martinez 9 

Liu Y 9 

Wang X 9 

Chen L 8 

Tabel 2 Data Author 
Pada tabel 3 menunjukan institusi-istitusi yang menjadi pusat utama penelitian terkait 

toksisitas dan efek teratogenik. Anderson Cancer Center dan University of Texas mencerminkan 
kontribusi besar dari Amerika Serikat. Sementara itu, institusi seperti Yellow Sea Fisheries 
Research Institute menunjukkan perhatian juga muncul dari sektor penelitian perairan dan 
kelautan terhadap toksikologi lingkungan. 

 
Affilation Articles 

Anderson Caancer  Center 22 

University Of Texas M 22 

Departemen Of Biomaterials 20 
L.P 18 

Yellow Sea Fisheries Research Instituwe 18 

Dapartemen Of Earth 17 

Casualty Actuarial Society 16 

Centre For Health Protection 15 

Lasboratorio De Toxicology Ambimental 14 
Universitas Estadual Paulista 14 

Tabel 3 Data Afiliasi 
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Pada Gambar 3 terdapat peta negara, dimana semakin gelap areanya maka semakin banyak 
artikel penelitian terkait tren teratogenik di negara tersebut. 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3 Negara Dengan Publikasi Artikel Tren Teratogenik 
Pada tabel sebelumnya berdasarkan urutan institusi,  dan nama penulis, dapat dilihat pada 

gambar 3 bahwa Amerika Serikat, China, dan negara-negara Eropa mendominasi dalam hal 
jumlah publikasi. Hal ini mencerminkan persebaran global penelitian teratogenik yang cukup kuat 
di negara-negara maju dengan kapasitas riset tinggi. Namun, kemungkinan masih terdapat 
ketimpangan kontribusi dari negara berkembang, termasuk Indonesia. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4 Tren Teratogenik 
Pada gambar 4 menampilkan visualisasi perkembangan topik-topik yang sering digunakan 

dalam penelitian terkait teratogenik selama kurun waktu 2014 hingga 2024. Beberapa topik 
utama yang mencuat dalam beberapa tahun terakhir antara lain “acetylcholinesterase”, 
“nanoparticles”, “zebrafish”, “oxidative stress”, dan “teratogens” zebrafish dan nanoparticles 
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telah menjadi sorotan sejak sekitar tahun 2018 dan terus berlanjut hingga saat ini, menunjukkan 
peningkatan minat terhadap penggunaan model hewan kecil dan partikel mikro/nano dalam 
pengujian toksisitas dan potensi efek teratogenik  
 

Kesimpulan 

Penelitian ini telah berhasil memetakan tren dan pola publikasi ilmiah terkait teratogenik 
selama sepuluh tahun terakhir (2014–2024) melalui pendekatan Systematic Literature Review 
(SLR) berbasis PRISMA 2020 dan analisis bibliometrik dengan bantuan R-Studio serta Biblioshiny. 
Dari total 3.342 artikel yang ditemukan, sebanyak 621 artikel memenuhi kriteria inklusi dan 
dianalisis lebih lanjut. Hasil menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan dalam jumlah 
publikasi pada lima tahun terakhir, yang mencerminkan meningkatnya kesadaran dan perhatian 
global terhadap dampak zat teratogenik, terutama dalam konteks lingkungan dan kesehatan 
reproduksi. 

Jurnal yang paling banyak mempublikasikan artikel terkait topik ini adalah The Science of The 
Total Environment, yang menandakan bahwa penelitian teratogenik banyak dilakukan dalam 
konteks toksikologi lingkungan. Penulis paling produktif adalah Wang J, sementara institusi 
dengan kontribusi tertinggi adalah Anderson Cancer Center dan University of Texas. Selain itu, 
peta kolaborasi menunjukkan dominasi publikasi dari negara-negara maju seperti Amerika 
Serikat dan China, sementara kontribusi dari negara berkembang masih relatif kecil. 

Visualisasi topik dan kata kunci menunjukkan bahwa fokus utama penelitian terletak pada 
toksisitas, perkembangan embrio, dan dampak farmakologis. Temuan ini dapat menjadi dasar 
untuk pengembangan penelitian selanjutnya, terutama dalam mengeksplorasi topik yang masih 
kurang diteliti dan memperluas kolaborasi lintas negara dan institusi. 
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